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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar (SD) adalah 

matematika. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai 

dari SD sampai ke Perguruan Tinggi. Mata pelajaran Matematika perlu diberikan 

kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 

serta kemampuan bekerjasama. Menurut Depdiknas (2006:416), “Matematika 

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 

manusia”.  

Adapun ruang lingkup mata pelajaran Matematika menurut Depdiknas 

(2006:417) mencakup 3 aspek yaitu “Bilangan, Geometri dan pengukuran, dan 

Pengolahan data.Operasi hitungperkalian dan pembagian termasuk ke dalam aspek 

bilangan. Operasi hitungperkalian dan pembagian ini merupakan operasi hitung 

sesuai dengan kurikulum 2006 (KTSP) yang pertama kali dikenal siswa. Operasi 

hitungperkalian dan pembagian ini penting dikuasai siswa, karena akan 

berpengaruh terhadap pembelajaran lainnya seperti perkalian, geometri dan 

pengukuran, pengolahan data dan lain-lain.Menurut Manan (dalam Megawati, 

2004:10) pembelajaran matematika secara konvensional siswa diposisikan sebagai 

orang yang tidak tahu apa-apa. Siswa hanya menunggu dan menyerap apa yang 

diberikan guru, akibatnya siswa pasif dan guru menjadi 
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 aktif. Sedangkan guru hanya  mentransfer pengetahuan kepada siswa tanpa 

memperhitungkan apakah ilmu yang ditransfer itu dapat  diterima oleh siswa atau 

tidak, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik. 

Pembelajaran operasi hitungperkalian dan pembagian perlu diberikan dan 

diajarkankan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, yaitu mengkonkretkan 

objek Operasi hitungperkalian dan pembagian dari yang abstrak menjadi mudah 

dipahami. Ini sesuai dengan pendapat Gerlach dan Ely (dalam Azhar, 2008:3)  

bahwa : “media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan atau sikap”. 

Berdasarkan  pengalaman peneliti menjadi guru selama lebih kurang 5 tahun, 

terlihat gejala kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran operasi hitungperkalian 

dan pembagian. Disebabkan peliti selaku guru masih menggunakan metode 

ceramah yang mulai dari kegiatan pendahuluan sampai kegiatan penutup 

berlangsung. Dimana disebabkan oleh: dalam penyampaian konsep operasi 

hitungperkalian dan pembagian guru tidak mengaktifkan pengetahuan yang sudah 

ada pada diri siswa, pembelajaran berlangsung belum memberikan pengetahuan 

baru dan pembelajaran terfokus pada materi yang terdapat di dalam buku, guru 

belum menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dan tidak 

melakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran, guru sering beranggapan anak 

sudah mengerti sehingga cepat pindah kepada materi lain, siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran karena hampir semua informasi didapat dari penyampaian 

guru bukan atas usahanya sendiri, kurang 
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dipahaminya matri-materi pembelajaran matematika oleh siswa, persentase dari 

siswa mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah 

ditetapkan yaitu 70.Dari permasalahan ini diperlukan usaha guru dalam 

pembelajaran Matematika agar terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. 

  Berdasarkan hasil nilai ulangan operasi hitung perkalian dan pembagian 

semester I Tahun Ajaran 2012/2013 siswa kelas II  SDN 14 VII Koto Sungai Sarik 

Kabupaten Padang Pariaman tersebut, didapatkan hasil nilai rata-rata kelas adalah 

60,25. Sehingga dapat disimpulkan sebanyak 12 orang siswa atau 60% siswa 

nilainya dibawah KKM 70 dengan data sebagai berikut: 

No 
Nama 
Siswa 

Hasil Tes 
Akhir 

Ketuntasan 
Perorangan

Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 VA 70 80% √

2 AH 70 70% √

3 AVS 70 80% √

4 IK 70 70% √

5 MF 40 60% √ 

6 MP 70 70% √

7 NAP 70 70% √

8 RF 40 60% √ 

9 RAI 45 60% √ 

10 SFA 70 70% √ 

11 TAM 70 80% √

12 YA 70 80% √

13 YP 70 80% √
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Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran operasi hitung 

perkalian dan pembagian, siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, 

menemukan sendiri, dan bergelut dengan ide-ide pengetahuan yang diperoleh. 

Dengan cara menghafal hanya mampu bertahan dalam jangka waktu pendek, 

sedangkan pengetahuan yang didapat dari “menemukan sendiri” mampu bertahan 

lama dan proses belajarnya akan lebih bermakna bagi siswa. 

Untuk mewujudkan hal diatas, agar dapat terlaksananya pembelajaran 

operasi hitung perkalian dan pembagian dengan baik dan bermakna bagi siswa, 

guru hendaknya memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

berkualitas. Yakni pembelajaran yang yang berpusat pada siswa. Pembelajaran 

perlu dirancang agar memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi bagi siswa 

secara berkesinambungan. Guru harus bisa memilih dan menggunakan pendekatan 

yang sesuai dengan materi yang diberikan dan dapat dimengerti oleh siswa 

sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai, serta hasil belajar yang 

diperolehsiswa meningkat. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, agar terwujud dan terlaksana 

pembelajaran operasi hitung perkalian dan pembagian dengan tujuan dan nilai 

yang diharapkan, maka diperlukan pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu 

pendekatan yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran adalah Pendekatan 

Kontruktivis karena dalam pendekatan kontruktivis siswa membangun sendiri 

pengetahuannya melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan siswa 

menjadi pusat kegiatan.  
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Seperti yang dikemukakan oleh Kunandar (2009:305) “Pendekatan 

Kontruktivisme adalah landasan berpikir pembelajaran kontekstual yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-

konyong”. 

Selanjutnya oleh Sagala (2009:88) “Pendekatan Kontruktivisme adalah ide 

bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi 

kompleks ke situasi lain, dan apabila di kehendaki informasi itu menjadi milik 

mereka sendiri”.Menurut Sanjaya (2002:155) adapun kelebihan pendekatan 

kontruktivisme sebagai berikut : 

(a) Dalam proses membina pengetahuan baru, siswa dapat berpikir untuk 
menyelesaikan masalah mencari ide, dan membuat keputusan; b) siswa 
akan lebih baik paham karena terlibat secara langsung dalam membina 
pengetahuan  baru sehingga dapat mengaplikasikan dalam berbagai 
situasi; c) siswa akan lebih lama ingat semua konsep karena terlibat 
langsung secara aktif; d) siswa dapat meningkatkan komunikasi sosial 
melalui interaksi dengan teman dan guru dalam membina pengetahuan 
baru; e) siswa akan merasa senang dalam membina pengetahuan baru 
karena mereka paham, ingat, dan berinteraksi dengan baik serta terlibat 
secara terus menerus. 
 
Dengan kelebihan-kelebihan pendekatan kontruktivis jelas bahwa 

penggunaan pendekataan itu, siswa dapat membangun sendiri konsep pelajaran 

yang diajarkan oleh guru, kemudian siswa membangun pengetahuannya 

sendiri.Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini peneliti beri judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Operasi hitungperkalian dan pembagian dengan 

Pendekatan Konstruktivisme di Kelas II SD Negeri VII Koto Sungai Sarik 

Kabupaten Padang Pariaman” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas maka rumusan masalah secara 

umum adalah bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Operasi hitungperkalian dan 

pembagian dengan Pendekatan Konstruktivisme di Kelas II SD Negeri VII Koto 

Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman. Sedangkan rumusan masalah secara 

khusus adalah : 

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran Peningkatan Hasil Belajar Operasi 

hitungperkalian dan pembagian dengan Pendekatan Konstruktivisme di Kelas II 

SD Negeri VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Peningkatan Hasil Belajar Operasi 

hitungperkalian dan pembagian dengan Pendekatan Konstruktivisme di Kelas II 

SD Negeri VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Operasi hitungperkalian dan 

pembagian dengan Pendekatan Konstruktivisme di Kelas II SD Negeri VII 

Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 

Peningkatan Hasil Belajar Operasi hitungperkalian dan pembagian dengan 

Pendekatan Konstruktivisme di Kelas II SD Negeri VII Koto Sungai Sarik 

Kabupaten Padang Pariaman. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: 
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1. Rancangan pembelajaranPeningkatan Hasil Belajar Operasi hitungperkalian dan 

pembagian dengan Pendekatan Konstruktivisme di Kelas II SD Negeri VII 

Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman 

2. Pelaksanaan pembelajaranPeningkatan Hasil Belajar Operasi hitungperkalian 

dan pembagian dengan Pendekatan Konstruktivisme di Kelas II SD Negeri VII 

Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman 

3. Peningkatan Hasil Belajar Operasi hitungperkalian dan pembagian dengan 

Pendekatan Konstruktivisme di Kelas II SD Negeri VII Koto Sungai Sarik 

Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran di sekolah dasar khususnya pada pembelajaran 

matematika dengan penggunaan pendekatan kontruktivisme.Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan pendekatan kontruktivisme dalam rangka 

memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

2. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan pada 

pembelajaran matematika sehingga materi penjumlahan bilangan cacah di kelas 

II dapat diserap dengan baik. 

3. Bagi peneliti, bermanfaat sebagai persaratan menuntaskan persyaratan untuk 

menyelesaikan Strata 1.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh atau dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Bentuk 

konkrit dan hasil belajar adalah dalam bentuk skor akhir dari evaluasi yang ada 

dalam nilai rapor. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dilakukan evaluasi. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya. Horward (dalam Sudjana, 2009:2) 

“membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) Keterampilan dan kebiasaan, (b) 

pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita” 

Menurut Mohamad (2000:34) “Hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan 

guru sebelumnya”. Menurut Bloom (dalam Mohamad, 2000:34) menyebutkan 

bahwa“Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan 

rumusan tujuan instruksional (tujuan khusus pembelajaran) yang direncanakan 

guru sebelumnya. Tujuan instruksional pada umumnya dikelompokkan ke dalam 

3 kategori yaitu domain kognitif, afektif dan psikomotor“.Masing-masing tujuan 

instruksional akan diuraikan sebagai berikut: 
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1. Klasifikasi tujuan kognitif 

Domain kognitif menurut Bloom (dalam Muhammad, 2000:34) 

terdiri atas 6 bagian sebagai berikut: 

a. Ingatan/recall, mengacu kepada kemampuan mengenal atau mengingat 

materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai pada teori-teori 

yang sukar 

b. Pemahaman, mengacu pada kemampuan memahami makna materi. 

Aspek ini satu tingkat di atas pengetahuan dan merupakan tingkat berpikir 

yang rendah 

c. Penerapan, mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan 

materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut 

penggunaan aturan, prinsip. Penerapan merupakan tingkat kemampuan 

berpikir yang lebih tinggi daripada pemahaman 

d. Analisis, mengacu pada kemampuan menguraikan materi ke dalam 

komponen-komponen atau faktor penyebabnya, dan mampu memahami 

hubungan diantara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya sehingga 

struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan 

tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari pada  aspek 

pemahaman maupun penerapan 

e. Sintesis, mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau 

komponen-komponen sehingga membentuk suatu pola struktur atau 

bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif. Sintesis  
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merupakan kemampuan tingkat berpikir yang lebih tinggi daripada 

kemampuan sebelumnya. 

f. Evaluasi, mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap 

nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat 

kemampuan berpikir yang tinggi.Soal-soal yang diberikan kepada siswa 

selama penelitian menggunakan tingkatan kognitif ingatan, pemahaman 

dan penerapan. 

2. Klasifikasi tujuan afektif 

Tujuan efektif menurut Bloom (dalam Muhammad, 2000:35) 

terbagi dalam lima kategori sebagai berikut: 

a. Penerimaan, mengacu pada kesukarelaan dan kemampuan memperhatikan 

dan memberikan respons terhadap stimulasi yang tepat. Penerimaan 

merupakan tingkat hasil belajar terendah dalam domain afektif 

b. Pemberian respons, satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siswa 

menjadi tersangkut secara aktif, menjadi peserta dan tertarik. 

c. Penilaian, mengacu kepada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri 

pada objek atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, 

menolak atau tidak menghiraukan. Tujuan-tujuan tersebut dapat 

diklasifikasikan menjadi “sikap” dan “apresiasi”. 

d. Pengorganisasian, mengacu kepada penyatuan nilai. Sikap-sikap yang 

berbeda yang membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik- 
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konflik internal dan membentuk suatu sisten nilai internal, mencakup 

tingkah laku yang tercermin dalam suatu filsafat hidup 

e. Karakterisasi, mengacu kepada karakter dan gaya hidup seseorang. 

Tujuan dalam kategori ini bisa ada hubungannya dengan ketentuan 

pribadi, sosial, dan emosi siswa.Aspek penilaian afektif yang digunakan 

selama penelitian  diukur sampai tingkatan penerimaan, pemberian 

respons, dan penilaian. 

3. Klasifikasi tujuan psikomotor 

Tujuan efektif menurut Bloom (dalam Muhammad, 2000:35) 

terbagi dalam lima kategori sebagai berikut: 

a. Peniruan, terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberi 

respons yang serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan 

kontrol otot-otot syaraf. Peniruan ini dalam bentuk global dan tidak 

sempurna 

b. Manipulasi, menekankan perkembangan kemampuan mengikuti 

pengarahan, penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu 

penampilan melalui latihan. Pada tingkat ini siswa menampilkan sesuatu 

menurut petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku saja 

c. Ketetapan, memerlukan kecermatan, proporsi, dan kepastian yang lebih 

tinggi dalam penampilan. Respons-respons lebih terkoreksi dan 

kesalahan-kesalahan dibatasi sampai pada tingkat minimum 
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d. Artikulasi, menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan 

membuat urutan yang tepat dan mencapai yang diharapkan atau 

konsistensi internal diantara gerakan-gerakan yang berbeda 

e. Pengalamiahan, menuntut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling 

sedikit mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya 

dilakukansecara rutin. Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan 

tertinggi dalam domain psikomotorik. Aspek penilaian psikomotor yang 

digunakan selama penelitian  diukur sampai tingkatan peniruan, 

manipulasi, dan ketetapan. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

melalui proses pembelajaran dan dilakukan penilaian yang sangat erat 

kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru 

sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan guru, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

2. Operasi hitungperkalian dan pembagian 

Operasi perkalian dapat dilakukan dengan menghitung penjumlahan 

berulang, sedangkan pembagiansebagai pengurangan yang berulang oleh 

bilangan pembagiterhadap bilangan yang dibagi. Burhan, (2008: 18) 

mengungkapkan bahwa “menghitung perkalian dapat dilkakukan 

denganpenjumlahan yang berulang dan perkalian asosiatif” seperti Ema 

mempunyai 
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 4 kaleng permen pemberian paman, setelah dibuka satu kalengternyata berisi 21 

permen. Berapa banyaknya permen Ema pemberian paman? 

Penyelesaian dapat dilakukan dengan menemukan banyaknya permen 

Ema dengan perkalianbilangan 4 × 21. Dengan definisi perkalian sebagai 

penjumlahan yangberulang, maka bentuk perkalian tersebut dapat kita tuliskan:4 

× 21  =  21 + 21 + 21 + 21  =  84 dan dengan perkalian langsung dapat kita 

tuliskan 4 × 21 = 21 × 4(sifat komutatif perkalian).21  ×  4  =  84. 

Sedangkan proses pembagian menurut Burhan, (2008: 20) adalah “proses 

pembagiansebagai pengurangan yang berulang oleh bilangan pembagiterhadap 

bilangan yang dibagi”. Seperti Bagaimana cara membagi bilangan 20 dengan 5? 

kurangi secara berulang, yakni 20 – 5 = 15, 15 – 5 = 10, 10 – 5 = 5, dan 5 – 5 = 

0. Berapa kali pengurangan dilakukan? Berapa hasil akhir pengurangan berulang 

tersebut? Dalam operasi pembagiandituliskan:20 : 5 = 4. 

Fajariah, (2008: 45) bahwa penyelesaian “perkalian merupakan sebagai 

penjumlahan berulang dan pembagian merupakan kebalikan dari perkalian”. 

Seperti, ada 3 piring yang berisi jeruk. Setiap piring berisi 6 buah jeruk.Banyak 

jeruk seluruhnya dapat dihitung dengan cara 6 + 6 + 6 = 18. Bentuk 6 + 6 + 6 

menunjukkan penjumlahan angka 6 sebanyak 3 kali dan 18 : 3 = 6. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa operasi perkalian 

dapat dilakukan dengan menghitung penjumlahan berulang,  
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sedangkan pembagiansebagai pengurangan yang berulang oleh bilangan 

pembagiterhadap bilangan yang dibagi. 

3. Pendekatan Kontruktivisme 

a. Pengertian pendekatan  

Pendekatan adalah cara atau usaha dalam mendekati atau 

menyampaikan sesuatu hal yang diinginkan. Menurut Sanjaya (2009:127) 

“pendekatan sebagai titik tolak  atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran”. Sedangkan Ambarita (2006:69) “pendekatan adalah suatu 

rangkaian tindakan yang terpol atau terorganisasi berdasarkan prinsip 

prinsip tertentu (misalnya folosofis,prinsip psikologi,prinsip didaktis) yang 

terarah secara sistematis pada tujuan  tujuan yang hendak dicapai”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan dalam pembelajaran merupakan suatu usaha seorang guru 

untuk mengembangkan kegiatan belajar untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b. Pengertian Pendekatan Kontruktivisme 

Pendekatan kontruktivisme merupakan landasan berpikir 

pendekatan kontekstual. Pengetahuan dibangun oleh siswa melalui kegiatan 

eksplorasi dan diskusi dengan temannya Pengetahuan bukanlah 

seperangkat fakta, konsep, atau kaidah yang siap diambil dan diangkat, 

tetapi siswa harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna 

melalui pengalaman nyata. 
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Menurut Sanjaya (2009: 264) “Pendekatan kontruktivisme adalah proses 

membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif 

siswa berdasarkan pengalaman”. 

Selanjutnya menurut John (2008:389) “Pendekatan kontruktivisme 

adalah menekankan bahwa individu akan belajar dengan baik apabila 

mereka secara aktif mengkontruksi pengetahuan dan 

pemahaman”.Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan kontruktivis adalah menekankan individu akan belajar dengan 

baik melalui pengetahuan baru dalam struktur kognitif berdasarkan 

pengalaman. 

c. Prinsip pendekatan kontruktivis 

Prinsip pendekatan kontruktivisme dalam pembelajaran adalah 

seperti yang dikemukakan oleh Sardiman (2008:38) prinsip dari 

kontruktivisme antara lain : 

(1) Belajar berarti mencari makna; (2) konstruksi makna adalah 
proses yang terus menerus; (3) belajar bukanlah kegiatan yang 
mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikiran 
dengan membuat pengertian yang baru; (4)Hasil belajar dipengaruhi 
oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan 
lingkungannya; (5) hasil belajar seseorang tergantung pada apa 
yang telah diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yang 
mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang 
dipelajari. 
 

Sedangkan menurut Muslich (2009:44) prinsip dasar 

kontruktivisme dalam pembelajaran harus dipegang guru adalah sebagai 

berikut : 

(1) Proses pembelajaran lebih utama dari pada hasil pembelajaran; 
(2) informasi bermakna dan relevan dengan 
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 kehidupan nyata siswa lebih penting daripada informasi verbalistis; 
(3) siswa mendapatkan kesemp,,atan seluas-luasnya untuk 
mengemukakan dan menerapkan idenya sendiri; (4) siswa diberikan 
kebebasan untuk menerapkan strateginya sendiri dalam belajar, (5) 
pengetahuan siswa tumbuh dan berkembang melalui pengalaman 
sendiri; (6) pemahaman siswa akan berkembang semakin dalam. 

 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

pendekatan kontruktivis adalah proses pembelajaran yang bermakna dan 

relevan, siswa diberikan kebebasan untuk menerapkan strategi sendiri 

dalam belajar, hasil belajar di pengaruhi oleh pengalaman subjek belajar 

dengan dunia fisik dan lingkunganya. Sehingga tercipta pembelajaran yang 

menyenangkan. 

d. Kelebihan Pendekatan Kontruktivis 

Adapun kelebihan dari pendekatan kontruktivis ini, dapat dilihat 

dari pendapat para ahli seperti dibawah ini : 

Menurut Sanjaya (2002:155) adapun kelebihan pendekatan 

kontruktivisme sebagai berikut : 

(a) Dalam proses membina pengetahuan baru, siswa dapat berpikir 
untuk menyelesaikan masalah mencari ide, dan membuat keputusan 
; b) siswa akan lebih baik paham karena terlibat secara langsung 
dalam membina pengetahuan  baru sehingga dapat mengaplikasikan 
dalam berbagai situasi ; c) siswa akan lebih lama ingat semua 
konsep karena terlibat langsung secara aktif ; d) siswa dapat 
meningkatkan komunikasi sosial melalui interaksi dengan teman 
dan guru dalam membina pengetahuan baru; e) siswa akan merasa 
senang dalam membina pengetahuan baru karena mereka paham, 
ingat, dan berinteraksi dengan baik serta terlibat secara terus 
menerus. 

 
Yulaelawati(2004:55) menjelaskan bahwa pendekatan 

konstruktivisme membantu peserta didik dalam tiga hal, yaitu: “(1) Peserta 

didik diajak memahami dan menafsirkan kenyataan dan 
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 pengalaman yang berbeda; (2) Peserta didik lebih mampu mengatasi 

masalah dalam kehidupan nyata; (3) Pemahaman konstruktivisme, yaitu 

membangun dan mengetahui bagaimana menggunakan pengetahuan dan 

keahlian dalam situasi kehidupan nyata”. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan pendekatan kontruktivis adalah pendekatan yang memiliki 

berbagai kelebihan sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah sendiri, 

terlibat langsung dalam membina pengetahuannya dan dapat 

berkomunikasi sosial dengan teman dan gurunya. 

e. Langkah Pendekatan Kontruktivisme 

Dengan pendekatan kontruktivis pengetahuan tumbuh dan 

berkembang melalui pengalaman. Dari pengalaman dapat ditemukan 

pengetahuan baru serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Yang perlu kita ketahui dalampendekatan konstruktivisme adalah peserta 

didik yang harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka, bukan guru 

maupun orang lain. Guru bertindak sebagai fasiliitator. 

Sumiati (2007:15) mengemukakan 5 langkah penggunaan pendekatan 
konstruktivisme dalam pembelajaran, yaitu: a) pengaktifan 
pengetahuan yang sudah ada (aktifating knowledge), b) 
pemerolehan pengetahuan baru (acquaring knowledge), c) 
pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), d) 
mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman (applying 
knowledge), e) melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan 
pengetahuan tersebut (reflecting knowledge). 
 

Sejalan dengan Nurhadi (2003: 34) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme merupakan penerapan  
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kontruktivisme muncul dengan lima langkah pembelajaran sebagai berikut; 

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada; 2) pemerolehan pengetahuan  

baru; 3) pemahaman pengetahuan; 4) menerapkan pengetahuandan 

pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh; 5) melakukan refleksi. 

Pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan diterapkan secara 

luas, maka pengetahuan itu harus di dekontekstualkan dan hal ini 

memerlukan refleksi. 

Selanjutnya menurutpendapat Paul (1997:69) menyatkan bahwa, 

“dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme 

terdiri dari: 1)orientasi, 2)elicitasi,3) restrukturisasi ide, 4) penggunaan ide 

dalam banyak situasi, dan 5) review”.  

Langkah-langkah pembelajaran konstruktivisme di atas jika 

diterapkan dalam pembelajaran, maka peserta didik akan merasakan 

pentingnya pembelajaran dapat diterapkan di lingkungan tempat tinggal 

peserta didik. Sehingga pengetahuan baru yang diperoleh peserta  didik 

dapat diterapkan dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkankan bahwa tahap orientasi 

siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan motivasi dalam 

mempelajari suatu topik dengan mengadakan observasi terhadap topik 

dipelajari. Pada tahap elicitasi siswa dibantu untuk mengungkapkan idenya 

secara jelas. Pada tahaprestrukturasi ide ada tiga hal yang harus 

diperhatikan yaitu siswa mengklasifikasikan idenya 
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 dengan orang lain melalui diskusi, siswa membangun ide yang baru, dan 

mengevaluasi ide barunya dengan eksperimen. Selanjutnya ide yang telah 

dibentuk oleh siswa perlu diaplikasikan  dalam bermacam-macam situasi. 

Dalam pengaplikasian pengetahuannya siswa perlu merevisi gagasannya.  

Dari pendapat diatas penulis menggunakan pendapat Nurhadi, (2003: 

34) dalam penggunaan pendekatan kontruktivisme, karena pendekatan 

kontruktivisme jika diterapkan dalam pembelajaran perkalian dan 

pembagian di SD, maka siswa  merasakan arti pentingnya pembelajaran 

perkalian dan pembagian,sehingga pengetahuan yang baru mereka peroleh 

dapat  mereka terapakan dan gunakan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

B. Kerangka Teori 

Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar yang diperoleh, semakin tepat pendekatan yang digunakan maka 

hasil yang diperoleh akan maksimal. Dan salah satu pendekatan yang digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu pendekatan konstruktivisme. 

Pendekatan konstruksivisme merupakan suatu pendekatan yang membangun 

pengetahuan siswa dengan mengaitkan ilmu yang sudah ada pada siswa dengan 

ilmu baru. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena mereka yang akan 

mengkrontruksi pengetahuan baru.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontruktivismenurut Nurhadi (2003:34) adalah: 1) pengaktifan 
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 pengetahuan yang sudah ada, 2) pemerolehan pengetahuan baru, 3) pemahaman 

pengetahuan, 4) menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh, 5) 

melakukan refleksi. 

Berdasarkan uraian teori di yang peneliti kemukakan terdahulu,dapat 

digambarkan seperti bagan : 
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Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Teori 

Hasil operasi hitung perkalian dan pembagian di Kelas II SD Negeri 14 VII Koto 
Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman masih rendah 

Langkah‐langkah  pembelajaran  dengan  menggunakan 
pendekatan konstruktivis: 

1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 
2. Pemerolehan pengetahuan baru 
3. Pemahaman pengetahuan  
4. Menerapkan  pengetahuan  dan  pengalaman  yang 

diperoleh 
5. Melakukan refleksi 

Hasil Belajar Perkalian dan Pembagian dengan 
pendekatan konstruktivisme di kelas II SDN 14 VII Koto 

Sungai Sarik meningkat

Hasil pembelajaran operasi hitung perkalian dan pembagian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, simpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adala sebagai berikut:  

1. Rencana pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah konstruktivisme, yaitu 

pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, pemerolehan pengetahuan baru, 

pemahaman pengetahuan, menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang 

diperoleh, dan melakukan refleksi. Pada siklus I pertemuan I diperoleh skor 

nilai terhadap pengamatan RPP 78,57 % dan pada pertemuan II skor adalah 

85,71 %. Sedangkan pada siklus II diperoleh skor 92,85 %. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivisme menggunakan lima langkah pembelajaran yang dilaksanakan 

padakegiatan inti yaitu pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, pemerolehan 

pengetahuan baru, pemahaman pengetahuan, menerapkan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh, dan melakukan refleksi. Pada kegiatan akhir, 

siswa diarahkan untuk menyimpulkan pelajaran dan memberikan tes akhir. 

3. Hasil belajar siswa meningkat yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa 71,25 

dengan nilai ketuntasan 50 %. Dan pada siklus II nilai rata-rata siswa 90 

dengan nilai ketuntasan 95 %. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme 

hendaknya direncanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

ditentukan, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

2. Bagi peneliti pelaksanaan dari pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontruktivisme ternyata dapat meningkatkan proses dan hasil belajar, 

sehingga dapat diterapkan di dalam kelas. 

3. Guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan pendekatan yang melibatkan 

siswa aktif dalam pembelajaran dan meninggalkan pendekatan lama 

(konvensional) dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran yang diberikan, sehingga hasil yang kita harapkan dapat 

meningkat. 

 

 

 

 

 


